BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Tinjauan Umum Tentang Kredit

Bagian yang terbesar dari aktiva produktif atau aktiva yang dimiliki oleh suatu bank adalah kredit yang diberikan, hal ini disebabkan, pertama salah satu tugas pokok perbankan adalah menyalurkan dana-dana yang dikumpulkan dari masyarakat dalam bentuk kredit, kedua bahwa dari pemberian kredit kepada masyarakat bank akan mendapatkan keuntungan berupa bunga, provisi komisi dan biaya adminstrasi yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan penanaman dalam bentuk aktiva lainnya.


Kredit memang selalu didambakan oleh masyarakat, bank juga akan berusaha memperbesar penghimpunan dana agar memberikan kredit yang lebih besar. Penannaman dana dalam bentuk kredit mengandung resiko yang sangat besar yaitu timbulnya kredit macet oleh karena itu dalam memberikan kredit kepada debitur perlu penerapan diterapkan prisip kehati-hatian (prudential banking) penyaluran kredit merupakan kegiatan usaha yang mendominasi pengalokasian dana bank
2.1.1
 Pengertian Kredit


Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani  crede yang berarti kepercayaan  (truth atau faith) oleh karena itu dasar dari kredit adalah kepercayaan seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) dimasa mendatang akan sanggup memenuhi segala sesuatu telah dijanjikan apa yang telah dijanjikan itu berupa barang, uang atau jasa.


Pengertian kredit menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 pasal 1 butir 11 :

“kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu yang telah disepakati”.

Lembaga keuangan yang memberikan kredit menurut saluran-saluran formal adalah bank, dimana bank mempunyai dua tugas pokok yang utama yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan melepaskan kembali dana itu kepada masyarakat dalam bentuk kredit, dengan demikian setiap kita berbicara mengenai kredit,tidak akan terlepas dari kegiatan dan fungsi bank.

2.1.2 Jenis-jenis Kredit


Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain :

1. Dilihat dari segi kegunaan

a. Kredit investasi

Kredit yang diberikan bank untuk keperluan penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha, pembelian aktiva tetap ataupun mendirikan suatu proyek baru.

b. Kredit modal kerja

Kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam opersionalnya.

2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang dan jasa.

b. Kredit konsumtif

Kredit yang digunakan untuk pembelian barang-barang atau jasa-jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia secara langsung.

c. Kerdit perdagangan 

Kredit yang diberikan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang tersebut.

3. Dilihat dari segi jangka waktu 

a. Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya digunakan untuk investasi.

c. Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang pengembaliannya paling lama, waktu pengembaliannya di atas 3 tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang.

4. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berupa barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang.

b. Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu, kredit jenis ini dibedakan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur selama ini. 

2.1.3 
Unsur-unsur Kredit 

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan sehingga dengan demikian pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan ini berarti bahwa suatu suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit kalau ia betul-betul yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya susuai dengan jangka waktu dan syarat-sayarat yang telah disetuji oleh pihak kedua pihak tanpa keyakinan tersebut, suatu lembaga kredit tidak akan meneruskan simpanan masyarakat yang diterimanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang terdapat dalam kredit adalah:

a. kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit prestasi yang diberikannya baik dalam  bentuk uang,barang atau jasa,akan benar-banr diterumannya kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan dating.

b. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan dating dalam unsur waktu ini, terkadang pengertian agio dari uang yaitu uang yang ada sekarang lebih tinggi nilainya dari uang yang akan diterima pada masa yang akan dating.

c. Degree of risk (resiko), yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi kontraprestasi akan diterima kemudian hari,semakin lama kredit diberikan semakin tinggi pula tingkat resikonya, karena sejauh  kemapuan manusia untuk menerobos hari depan itu,maka masih selalu terdapat unsur ketidaktentuan yang tidak dapat diperhitungkan,inilah yang menyebabkan timbulnya unsure resiko, dengan adanya unsure resiko inilah maka timbulah jaminan dalam pemberian kredit.

d. Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk uang, tetapi juga dalam bentuk barang atau jasa, namun karena kehidupan  modern sekarang ini didasarkan kepada uang, maka transaksi-transaksi kredit yang menyangkut uanglah yang sering kita jumpai dalam bentuk perkreditan

2.1.4 
Tujuan Kredit

Aktivitas pokok bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya untuk mencapai tujuan tertentu, tujuan pokok dari pemberian kredit umumnya adalah:

1. Mencari keuntungan, yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya adminstrasi kredit yang diberikan kepada nasabah.

2. Membantu usaha nasabah adminstrasi yaitu untuk membatu usaha nasabah yang memerlukan dana,baik dana ivestasi maupun dana untuk modal kerja dengan dana tersebut, pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahannya

3. Membantu pemerintah, yaitu bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin baik mengingat semakin banyak kredit berbarti adanya peningkatan pembanguna di berbagai sektor.

2.1.5
Prosedur umum pemberian kredit


Proses kegiatan yang dilakukan oleh suatu bank telaksana dalam berbagai tahapan, tergantung dari organisasi,sistem dan prosedur yang bersangkutan berikut ini tahapan-tahapan dalam proses pemberian kredit meliputi:

a. Tahapan pemberian kredit 

Merupakan kegiatan tahap permulaan dengan maksud untuk mengetahui informasi dasar antara calon debitur dan bank, informasi global yang dikemukakan oleh pihak bank antara lain tentang prosedur pengajuan kredit serta syarat-syarat untuk memperoleh fasilitas kredit , dari pihak calon debitur diharapkan adanya informasi tentang keadaan usaha calon debitur ,setelah diadakan tukar menukar informasi global dengan cara wawancara tersebut baiasanya sudah dapat digambarkan apakah pemohon kredit yang diajukan mungkin untuk diproses lebih lanjut atau tidak.

b. Tahap analisis kredit

Pada tahap ini diadakan penilaian tentang keadaan usaha atau proyek pemohon kredit, bagi permohon kredit yang relatif besar baik kredit maupun modal kerja maupun kredit investasi, maka studi kelayakan atau analisis kreditnya dikerjakan oleh konsultan ahli yang khusus mengerjakan hal tersebut sedangkan untuk kredit yang relative kecil biasanya dikerjakan oleh petugas bank sendiri yang biasa disebut analisis kredit

c. Tahap keputusan kredit 

Atas dasar laporan hasil analisis kredit, maka pihak bank melalui pemutus kredit baik pejabat yang ditunjuk atau pimpinan bank tersebut maupun satu komite dengan anggota lebih dari satu orang pejabat dapat memutuskan apakah pemohon bredit tersebut layak diberi kredit atau tidak.

d. Tahap pelaksanaan kredit

Setelah calon peminjam mempelajari dan menyetuji isi keputusan kredit, serta bank telah menerima dan meneliti semua persyaratan dari calon peminjam maka kedua belah pihak menandatangani perjanjian kredit dan syarat-syarat umum pemberian kredit beserta lampiran-lampiran.

e. Tahap administrasi

Pengelolaan adminstrasi pada umumnya juga pelaksana kredit tahap ini meliputi pembukuan kredit pencarian kredit (tunai atau pembukuan penyimpanan dokumen-dokumen kredit antara lain perjanjian kredit serta lempiran-lampiran,syarat-syarat umum pemberian kredit surat-surat jaminan dan lain sebagainya) pengelolaan tahap ini dilakukan oleh bagian atau seksi atau supervise kredit. 

f. Tahap supervise dan pembinaan debitur

Tahap ini adalah pengamanan yang dilakukan oleh bank dengan jalan memonitor dan mengikuti jalannya usaha, serta memberikan saran agar perusahaan debitur berjalan dengan baik, sehingga pengembalian kredit diharapkan bisa berjalan dengan lancar


Pada dasarnya dilihat dari saat berfungsinya, pengawasan ini dapat dibagi 2 yaitu:

a. Pengawasan preventatif, yaitu sikap kehati-hatian dan akurat pada tahap-tahap kredit sebelumnya.

b. Pengawasan represif yaitu tugas pengawasan dan pembinaan setelah kredit cair dan dinikmati debitur.

Tahap supervise dan pembinaan debitur termasuk pengawasan yang bersifat represif dengan demikian dapat dirumuskan bahwa supervise kredit dan pembinaan debitur pada dasarnya merupakan upaya pengamanan kredit, dengan jalan memonitor dan mengikuti jalannya usaha serta memberikan saran agar perusahaan debitur berjalan dengan baik pengembalian kredit diharapkan dapat berjalan dengan baik pula.

2.2
Tinjauan Umum Tentang Kredit Modal Kerja


Kredit modal kerja merupakan kredit yang diberikan untuk membiayai perputaran suatu usaha kredit  modal kerja pada umumnya berjangka pendek yang dapat bersifat tetap selama jangka waktu kredit atau menurun sesuai dengan kondisi perputaran usaha nasabah.


Dalam pemberian kredit modal kerja harus diyakini bahwa dilunasi oleh nasabah sesuai dengan jangka waktu yang dijanjikan namun demikian apabila berdasarkan analisis dan berbagai pertimbangan yang dilakukan oleh pejabat kredit dapat dimungkinkan untuk diperpanjang jangka waktunya atau diberikan suplesi


Sektor-sektor ekonomi yang dapat dibiayai oleh kredit modal kerja yaitu:

a. Sektor Pertanian

Yakni untuk membiayai semua jenis kegiatan yang sangat tergantung dan menunjang hasil usaha bercock tanam sepeti pengecer pupuk atau obat-obatan pengusaha kecil yang mengumpulkan segala hasil pertanian, perikanan, pertenakan atau perkebunan dan memasarkan kembali dengan atau tanpa proses lebih lanjut.

b. Sektor Perindustrian

Yakni untuk pembiayaan pengolahan bahan mentah menjadi barang setengah barang jadi

c. Sektor perdagangan

Yakni untuk pembiayaan dan penjualan atau pemasaran barang dagangan, misalnya perdagangan sembilan bahan pokok untuk keperluan sehari-hari. Material bangunan, batik atau kain, minyak tanah dan lain sebagainya

d. Sektor Jasa lainnya

Yakni untuk pembiayaan usaha yang besifat pelayanan jasa kepada umum, misalnya pengbengkelan, salin, penjahit, dsb.

e. Sektor Golongan Berpenghasilan Tetap

Merupakan kredit yang digunakan untuk pembiayaan yang habis pakai,yang bukan merupakan pembelian harta berwujud, pembiyaan tersebut semata-mata hanya merupakan biaya, dan tidak mengahsilkan sesuatu yang berbentuk fisik.

Kredit modal kerja jenis ini dibagi menjadi dua yaitu yang sifatnya konsumtif dan non konsumtif.

1. Kredit modal kerja golongan berpenghasilan tetap yang sifatnya konsumtif yaitu,kredit modal kerja yang digunakan untuk pembiayaan yang habis pakai yang tidak secara langsung memberikan banyak dampak perbaikan taraf hidup peminjam, misalnya, biaya pesta perkawinan, biaya khitanan, biaya RS/pengobatan dan lain-lain.

2. Kredit modal kerja golongan berpenghasilan tetap yang bersifat non konsumtif, yaitu kredit yang dipergunakan untuk pembiayaan keperluan yang dapat menunjang dan menaikan taraf hidup peminjam misalnya biaya perbaikan rumah, biaya sekolah maupun kuliah.

2.3
Analisis Kredit


Analisis kredit merupakan peralatan yang sangat penting untuk pengambilan keputusan yang tepat apakah kredit diberikan atau tidak semain baik analisis kredit yang dihasiakan, maka semakin berkurang resiko kredit bermasalah analisis kredit yang baik harusnya memenuhi persyaratan:

1. Analisis hendakanya lengkap yang meliputi semua aspek dari pemohon

2. Semua aspek tersebut hendaknya dianalisis secara objektif, dalam arti semua aspek yang dianalisis hendakanya dapat ditunjukan kekuatan maupun kelemahan

3. Analisis mengandung penilaian yang tegas dan jelas sehingga memudahkan untuk mengambil keputusan.

4. Analisis menggunakan metode analisis serta mengusahakan penggunaan standar perbandingan yang normal

2.3.1 Pengertian Analisis Kredit

Analsis kredit adalah suatu proses penilaian atau suatu proses evaluasi atas kelayakan permohonan kredit yang dajukan oleh calon debitur (pemohon) analisis kredit merupakan pondasi dari system manejemen perkreditan sehingga terus dijadikan dasar untuk mengendaliakan dan meminimalisir segala macam resiko yang terjadi,menetapkan struktur kredit yang diberikan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan yang sehat. Pengertian analisis kredit menurut Firdaus M. Rahmat (1991:84) mengatakan bahwa:
“Suatu proses penilaian atau suatu proses evaluasi atas kelayakan permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur”

2.3.2
Tujuan Analisis Kredit

Analisis kredit diadakan bertujuan untuk dapat mengetahui layak atau tidaknya suatu kredit diberikan dengan menggunakan sarana analisis kredit yang mantap dan ifisien dalam rangka pengambilan keputusan pemberian kredit yang sehat,artinya baik pokok maupun bunga kredit dapat dibayarkan sesuai dengan jangka yang telah ditetntukan dalam perjanjian serta untuk memastikan bahwa kredit yang akan diberikan terjamin keamanannya

2.3.3 Prosedur Analisis Kredit

Adapun prosedur analisis kredit diantaranya:

1. Melakukan analisis terhadap rencana penggunaan kredit

Hal ini dilakukan setelah data-data yang diperlukan terkumpul,baik yang didapat dari wawancara maupun data dari pemohon yang diajukan oleh calon debitur dalam menganalisis rencana penggunaan kredit ini dipergunakan konsep 5c yaitu:

a. Character (watak/kepribadian)

Account officer (ao) mencari tahu tentang pribadi watak dan kejujuran dari calon debitur dalam pemenuhan kewajiban-kewajiban  finansialnya analisis ini lebih cenderung merupakan analsis kualitatif yang tidak terbaca di angka-angka yang disajikan untuk memperoleh informasi tersebut account officer dapat mencari informasi melalui sesame account officer dari bank yang sama atau dari bank yang lain, bisa juga dari nasabah yang memiliki usaha yang sama dengan calon debitur atau mitra calon debitur.

b. Capacity (kemampuan)

Pada analisis ini bank berusaha mengertahui kemapuan manajemen mengoperasikan perusahaannya sehingga dapat memenuhi segala kewajiban terhadap bank secara rutin dan pada saat jatuh tempo kapasitas ini menunjukan kemampuan riil dari perusahaan untuk merealisasikan rencana yang telah dibuatnya, aspek dapat dibaca dari laporan keuangan seperti kondisi likuiditas, rentabilitas dan aspek lain yang merupakan refleksi kemampuan menajemen dalam melaksanakan rencana penggunaan kredit tersebut.

c. Capital (modal) 

Analsisi aspek capital in meliputi struktur modal disetor, cadangan-cadangan dan laba ditahan dalam struktur keuangan perusahaan besarnya modal sendiri ini menunjukan tingkat resiko yang ikut dipikul  oleh debitur dalam pembiayaan suatu proyek.

d. Collateral (jaminan) penilaian ini meliputi penilaian terhadap agunan yang diberikan debitur sebagai pengaman kredit yang diberikan bank, penilaian ini meliputi kecenderungan nilai agunan di masa depan dan tingkat kemudahan dikonversikan menjadi uang tunai
e. Condition (kondisi)

Bank harus menilai sampai berapa jauh pengaruh dari adanya suatu kebijakan pemerintah di bidang ekonomi atau pengaruh trend ekonomi terhadap prosepek perusahaan pemohon kredit khususnya dan prospek industri dimana perusahaan pemohon kredit termasuk di dalamnya pada umumnya.

2. Melakukan analisis terhadap sumber pelunasan kredit

Dalam tahap ini account officer melakukan analisis terhadap bagaimana sumber pelunasan kredit calon debitur, yang dapat dilihat dari faktor primer maupun faktor sekunder, faktor primer maupun faktor skunder, faktor primer dapat dilihat dari keadaan perusahaan calon debitur, apakah keadaan perusahaan tersebut dapat melunasi kredit yang akan diberika atau tidak, faktor sekunder dapat dilihat dari agunan yang diberikan calon debitur ke bank, apakah akan dapat melunasi kredit yang akan diberika atau tidak apabila terjadi suatu hal terhadap perusahaan calon debitur, misalnya seperti tidak bisa melunasi kreditnya, dan sebagainya

3. Melakukan analisis kredibilitas calon debitur

Dalam tahap ini account officer melakukan analisis, apakah calon debitur layak atau tidak diberikan kredit

4. Melakukan analisis proyeksi masa depan

Dari analisis keuangan dan analisis faktor ektsren account officer dapat melakukan analisis terhadap proyek masa dapat kegiatan usaha calon debitur dari hal ini dapat diketahui bagaiman kondisi perusahaan dimasa yang akan datang yang akan berpengaruh terhadap pelunasan kredit calon debitur tersebut, proyeksi masa dilakukan account officer yaitu proyeksi cash flow dari kegiatan calon debitur dan proyeksi resiko kredit dan bunga, resiko kredit yang akan diberikan bank adalah sebesar pokok tambah penalti apabila timbul kemacetan kredit di kemudian hari.


